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* * *

><p><em>Kalian semua tidak mengerti! Seharusnya dia bersamaku, bukan bersamanya! Hari ini, Sai akan mengambil sesuatu yang seharusnya menjadi 'miliknya'. Meskipun itu berarti harus melawan seluruh orang di keluarganya sekalipun, tidak mengapa.<em>

* * *

><p>Sai tahu hari ini adalah hari yang paling penting untuk Sasuke dan juga perempuan itu. tapi dia tidak bisa merelakan perempuan itu begitu saja, tidak setelah semua perasaanya diserahkan kepada perempuan itu dan tidak bisa ditarik kembali.<p>

Diantara semua orang yang harus mengambil miliknya, kenapa harus saudara kembarnya sendiri? Bukannya dia bilang tidak tertarik dengan cinta dan perempuan cerewet? Lantas kenapa dia berani-beraninya mengambil seseorang yang jelas-jelas miliknya?!

Dirinya selama ini selalu mengalah dengan Sasuke dalam segala hal dan tidak pernah merasa marah kepadanya. Tapi untuk kali ini, Sai marah dan dia tidak akan mengalah semudah itu pada kembarannya.

Yamanaka Ino miliknya dan jika nama keluarganya akan berganti menjadi Uchiha, maka dia harus menjadi miliknya.

"Sai ... kau yakin akan melakukannya?" tanya Kiba entah untuk keberapa kalinya dalam waktu kurang dari sepuluh menit terakhir.

"Kalau tidak mau menolongku, aku bisa pergi sendiri," perkataan Sai itu membuat Kiba menghela napas panjang dan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Mengacaukan tatanan rambutnya yang sudah di tata oleh _stylish_ entah untuk keberapa kalinya karena tanggan tidak bisa diam.

"Haa ... makanya aku bilang Ino seharusnya tidak berhubungan dengan keluarga kalian," gerutu Shikamaru dan menguap malas sementara Chouji menguyah keripik kentang yang entah untuk bungkus keberapa.

Sai tidak mengatakan apapun dan tiga orang lainnya di sana hanya terdiam. Sampai pintu ruangan mereka dibuka dengan kasar dan lelaki bersurai kuning datang dengan terengah-engah.

"_Sorry, _jalanan macet," alasan klasik seorang Naruto yang membuat semua orang hanya menghela napas panjang.

Kalau Naruto datang tepat waktu justru yang mengkhawatirkan. Apa dunia sudah bekerja terbalik?

"_Okay, let's start the party!_" seru Naruto yang membuat lima orang orang itu beranjak dari ruangan itu dan menuju tempat 'kejadian perkara'.

Dimana Sai mengambil kembali seseorang yang harusnya menjadi miliknya.

**.**

* * *

><p><strong>.<strong>

"Ck, apa tidak bisa langsung dimulai saja?" maki Sasuke yang membuat Itachi menghela napas panjang.

"Kesepakatan kita semua, Sai tidak hadir maka pernikahanmu tidak bisa dilaksanakan."

Sasuke mendecakkan lidahnya sementara Ino memandang pintu masuk _garden party_ itu dengan khawatir. Sai kenapa? Dia tidak melakukan hal konyol karena dirinya menikah hari ini bukan?

"Aku sudah tidak bisa menunggu lagi," perkataan Sasuke itu membuat semua orang—mayoritas keluarga Uchiha—memandang Uchiha muda itu dan Ino juga memandang lelaki itu dengan tatapan tidak terima. "Kita mulai pernikahannya ada ataupun tanpa Sai."

Bukan seperti ini kesepakatannya antara Ino dan Sasuke!

Ino ingin melarikan diri, tapi semua penjaga yang melingkari dirinya tidak memungkinkannya untuk melakukan hal itu. Dirinya tidak mau menikah dengan Sasuke!

Tapi kenapa ini satu-satunya cara agar Sai bahagia?

"Maaf, tapi sepertinya dia tidak akan menjadi pengantinmu," suara Sai di belakang perempuan itu membuat keduanya menoleh dan di sana ada Sai.

Ino tidak bisa untuk tidak menahan senyumannya dan badannya mengarah kepada Sai. Namun lehernya ditahan oleh lengan Sasuke yang membuatnya tidak bisa mendekati lelaki bersurai hitam itu.

"Sai terima saja dia akan menjadi adik iparmu dan bukannya menjadi milikmu," Sasuke tersenyum sinis dan Sai juga tersenyum sembari mengangkat sebelah alisnya.

"_Oh really? Well let's see,_" dan Sai menjentikkan jarinya. Tiba-tiba tempat itu penuh dengan asap berwarna putih dan membuat semua orang panik.

Meskipun pengawal mencoba mendekati Sai, Ino dan Sasuke, tapi tidak bisa karena mereka diserang dari belakang oleh orang-orang Shikamaru.

"Sekarang," suara Sai itu membuat Sasuke tidak mengerti, tapi detik selanjutnya lengannya merasa sakit dan melepaskan dari leher Ino.

Perempuan itu mengigitnya.

"Sai ... kau gila!" teriak Ino saat lelaki itu menggendongnya dan menembus asap itu untuk melarikan diri.

"Aku bisa melawan seluruh dunia jika itu untukmu, bodoh!"

"Hey, aku tidak bodoh!" omel Ino dan mencubit belakang leher Sai yang membuat Sai meringis.

Mereka tetap berdebat bahkan saat sampai di depan mobil milik Naruto. Lelaki itu melemparkan kunci mobilnya ke arah Sai setelah lelaki itu menurunkan Ino.

"Aku mungkin akan dibunuh oleh Sasuke karena membantumu," tawa lelaki itu dan memberikan hormat pada Ino dengan kedua jarinya. "Jadi pastikan dirimu tidak tertangkap atau aku mati sia-sia di tangan adikmu."

"Iya bawel," Sai segera masuk ke dalam mobil dan begitupun dengan Ino.

Jujur saja Ino kesal dengan gaun pengantinnya yang mengambat gerakannya dan membuatnya mencari gunting di dalam mobil itu ditumpukkan tas-tas _branded _di bangian belakang tempat duduknya. Begitu menemukan kotak P3K dan di sana ada gunting, Ino segera menggunting gaunnya.

"Ah, lega," desah Ino yang membuat Sai melirik Ino dan menghela napas.

"Makanya menikah denganku dan aku tidak membuatmu mengenakan gaun menyebalkan itu."

"Siapa yang dari dulu aku kodein gak peka?"

"Memangnya kamu pikir aku mesing pakai kode?"

Ino menjambak rambutnya kesal mendengar perkataan Sai dan lelaki itu hanya tertawa. Dia tidak pernah tertawa selepas itu selama hidupnya jika bukan karena gadis itu. Hidup Sai tidak benar jika bukan bersama Ino, meskipun seringnya bukan berbicara dengan romantis dan malah bertengkar dengan hal-hal remeh.

Melepaskan Ino adalah kesalahan terbesarnya karena mengira jika perempuan itu tidak akan pergi dari hidupnya. Tidak akan ada yang berani mengusik Ino dari hidupnya karena melihatnya selalu bersama dengannya.

Tapi nyatanya dugaan itu salah.

"Kau bodoh," perkataan Ino itu memecahkan kehingan diantara mereka berdua dan Sai yang mengarahkan mobilnya ke bandara tidak merespon. Membuat Ino melanjutkan perkataanya, "aku melakukan ini demi kebahagiaanmu."

"Aku tidak bahagia jika bukan bersamamu," Sai membelokkan mobilnya ke landasan bandara dimana Kiba sudah menunggu dengan pesawat pribadinya dan Chouji juga berada di sana untuk menyerahkan kunci _villa_-nya di sebuah pulau kecil yang masih di wilayah Jepang. "dan sekalipun jika kau menikahi Sasuke karena mencintainya, aku juga akan tetap melakukan hal yang sama. Mengambilmu dari pelukannya."

Ino mendengarnya hanya tertawa. "Sai, aku tidak tahu kau memiliki sisi egois."

"Tanya siapa yang mengajarkan itu padaku."

Ino tertawa dan Sai keluar dari mobil. Ino keluar lima menit kemudian, sudah mengganti pakaian pengantinnya menjadi pakaian biasa. Koper-koper yang ada di dalam mobil sudah diturunkan dan Sai juga sudah menerima kunci dari Chouji.

"Sebentar, biar aku bacakan pesan dari Shikamaru," Kiba menyentuh layar _smartphone_-nya lalu berdehem. "Ino, sudah kubilang sejak awal jangan terlibat dengan keluarga Uchiha dan merepotkanku. Lihat sekarang aku harus membereskan kekacauan yang kau buat."

Ino tertawa mendengarnya dan memeluk Chouji karena dia tahu kalau lelaki itu tidak akan mencerewetinya. Tumben sekali keripik kentang yang seolah menjadi _soulmate_ Chouji tidak ada dipegangnya.

"Pastikan sudah menikah saat ditangkap nanti, jadi tidak ada yang bisa mengganggu kalian lagi."

"Roger bos," Ino melepaskan pelukannya dan memberikan hormat dengan kedua jarinya.

"Kalau bisa sih kamu sudah hamil pas ditangkap nanti," celetukan Kiba itu membuat Ino bingung karena tidak mendengarnya akibat telinganya ditutup oleh Sai dan Kiba ditendang oleh Chouji sampai terjatuh. "Yha, aku juga manusia yang membantu dua manusia ini!" protesnya tidak terima diperlakukan semena-mena.

Setelah perpisahan basa-basi itu, Ino dan Sai masuk ke dalam pesawat pribadi. Begitu pesawat mereka lepas landas, bunyi decitan ban membuat Chouji dan Kiba menoleh dan mendapati Sasuke keluar dari mobil dengan wajah yang tidak santai.

Lebih tepatnya siap untuk membunuh mereka berdua.

"Di mana si brengsek itu dan pengantinku?!"

"Oh, mereka?" Kiba menunjuk langit di mana pesawat yang Sai dan Ino tumpangi semakin lama semakin terlihat kecil. "_You late, dude._"

"Kalian semua brengsek!" maki Sasuke dan Kiba maupun Chouji tidak mau ambil pusing. Meninggalkan Sasuke sendirian di sana sementara Kiba pulang dengan mobil Naruto dan Chouji dengan mobilnya sendiri.

Salah siapa, sudah jelas-jelas Ino tertarik dengan Sai sejak awal dan Sasuke orang asing mencoba masuk ke dalam kehidupan mereka berdua? Kalau Chouji dan Kiba di posisi yang sama, mereka juga mungkin melakukan hal yang sama dengan Sai.

Mungkin malah lebih gila lagi.

* * *

><p><strong>.<strong>

**END**

**.**

* * *

><p><strong>Κῆρ<strong>_**(you read ker), meaning heart. Similiar pronouce with **_**Κήρ**_**but different meaning. **_**Κήρ**_**meaning doom or Goddest of death (but not Hades).**_

**Maafkan aku yang (masih) pakai huruf-huruf Greek. Tapi kucinta **_**greeek mythology**_** dan VIXX **_**comeback**_** pakai konsep ini. Sebagai **_**fangirl**_** yang baik, aku mengabadikannya lewat karya. Apalagi tahu arti MV 'Dynamite' itu seperti fanfic ini, ceweknya ditikung sama cowok lain, lol. *tetep ngakak bayangin Leo rebutan cewek sama N. **_**Appa & Eomma **_**rebutan cewek, **_**Ahjumma**_** dan anak-anak lainnya nontonin sambil menanti kapan waktunya merebel, lol***

**Terinspirasi dari lirik Dynamite yang intinya, "Aku tidak percaya ini, pasti ada sesuatu yang salah. Kalian tidak mengerti, seharusnya dia milikku," dan dinyanyiin Mz Leo pula, lol #ngakak**

**Bayangin Sai mengacaukan pernikahan Sasuke dan bawa lari pengantin itu ... **_**plz I can't stop laughing now. Why I imagine Sai is Leo and Sasuke is N? **_**#trash #fangirlattack #helpme**

**Nanti kalo ada waktu buat versi lirik N yang intinya, "Ini seperti mimpi buruk, seseorang mencoba mengacau disekitarku."**

_**And forgive me for rush plot, because I want all of you feel the 'rush' SaiIno to get away from Uchiha family. Especially from Sasuke, lol #pukpukCuke**_

**Terima kasih karena telah membaca fanfic sederhana ini. Masih dalam masa **_**fangirling **_**yang tidak bisa diganggu gugat dan tengah belajar kembali soal **_**greeek mythology**_**.**

_**Adios ulala~~**_


End file.
